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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

LEMBAR KUESIONER 

PENGARUH LITERASI MELALUI MEDIA TIKTOK TERHADAP KESEHATAN MENTAL 

REMAJA DALAM PENCEGAHAN CYBERBULLYING 

                      No: ........ 

Identitas Diri 

Nama Responden    : 

Umur                     : 

Jenis Kelamin         : 

Kelas                     : 

Alamat                   : 

No Handphone/WA : 

Tanggal Pengisian   : 

 

Skala 1: Pengetahuan (knowledge) 

Petunjuk:  

Bacalah dengan baik setiap pernyataan yang disertai dengan jawaban yang 

tersedia. Isilah titik-titik pada pertanyaan dengan, dengan memberi tanda (x) 

pada jawaban yang menurut anda benar! 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Melakukan perundungan melalui 

dunia maya (social media), disebut 
dengan istilah... 

A. Joking 
B. Bullying 
C. Cyberbullying 

Lampiran 1 



 

 

 

2. Salah satu perilaku yang dapat 
menyebabkan gangguan mental 
adalah.. 

A. cyberstalking 
B. stalking 
C. following 

3. Berkata kasar dengan maksud 
menghina, menyudutkan dan 
memfitnah seseorang melalui media 
sosial dapat membuat ia merasa... 

A. Kesal, stres cemas berlebihan 
dan depresi 

B. Lelah, letih, lemas dan pusing  
C. Terharu, sedih dan gelisah 

4. Manakah perilaku yang termasuk 
cyberbullying... 

A. berkata kasar dan mengejek 
nama orang tua teman secara 
langsung 

B. memukul teman karena 
merasa kesal 

C. Menyebarkan rahasia berupa 
foto ataupun video teman 
melalui media sosial untuk 
mempermalukannya 

5. Perilaku cyberbullying yang 
dilakukan seseorang, cenderung 
disebabkan oleh... 

A. Pola tidur yang tidak teratur 
B. Sulit beradaptasi dengan 

lingkungan sosial 
C. hubungan emosional yang 

buruk antara pelaku dengan 
korban 

6. Perilaku cyberbullying dapat 
menimbulkan dampak sulit 
berkonsentrasi dan penurunan 
semangat belajar pada korban 
cyberbullying di lingkungan sekolah, 
karena... 

A. Korban akan merasa 
terkucilkan di lingkungannya, 
kecemasan berlebih bahkan 
depresi 

B. Korban akan merasa mudah 
mengantuk dan sakit kepala 

C. Korban akan menurun daya 
ingatnya 
 

7. Berikut adalah cara mencegah 
perilaku cyberbullying, kecuali... 

A. Berterusterang secara 
interpersonal terhadap 
seseorang yang membuat 
anda kesal 

B. Batasi aktivitas penggunaan 
media sosial perharinya dan 
perbanyak menyaksikan 
content yang bersifat edukatif 

C. Membuat akun media sosial 
palsu dengan nama palsu 
untuk mengungkapkan 
kekesalan terhadap teman 



 

 

 

8.. Berikut adalah cara yang baik dan 
benar dalam menyikapi 
cyberbullying di media sosial, 
kecuali... 

A. Blokir akun sosial media 
pelaku 

B. Menceritakan kepada orang 
yang dipercaya seperti orang 
tua 

C. Membalas pelaku dengan 
memberikan cacian dan 
makian melalui media sosial 

 

Skala 2: Keyakinan (Belief) 

Petunjuk Pengisian:  

Berikut ini disajikan kuesioner yang berisi sejumlah pernyataan. 

Saudara/Saudari diminta untuk menjawab pernyataan tersebut dengan cara 

memberikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 

keyakinan diri Saudara/Saudari, diantara empat pilihan jawaban yang tersedia. 

Seperti 

Y     : Yakin 

CY  : Cukup Yakin  

KY  : Kurang Yakin  

TY  : Tidak Yakin 

No Pernyataan Y CY KY TY 

1.  Saya yakin bahwa perilaku 
cyberbullying beresiko 
menyebabkan gangguan mental 
kepada korban 

    

2.  Saya dapat selalu mencegah 
perilaku cyberbullying, jika saya 
mengetahui apa saja gejala dan 
dampaknya 

    

3.  Saya mampu mencari cara untuk 
mencegah perilaku cyberbullying 

    



 

 

 

4.  Sulit bagi saya untuk mencegah 
perilaku cyberbullying 

    

5.  Saya yakin bahwa saya dapat 
mencegah perilaku cyberbullying 
meskipun merasa sangat kesal 
terhadap seseorang 

    

6.  Saya tidak tahu cara menanggapi 
dan mengatasi perilaku 
cyberbullying 

    

7.  Berkat pengetahuan yang saya 
miliki, saya tahu bagaimana cara 
mencegah perilaku cyberbullying 

    

8.  Saya tidak tenang dalam 
menanggapi perkataan kasar dan 
cacian di media sosial  

    

9.  Apapun tindakan cyberbullying yang 
saya dapatkan, saya dapat 
mengatasinya dengan baik dan 
benar 

    

 

Skala 3: Tindakan (Action) 

Petunjuk Pengisian:  

Berikut ini disajikan kuesioner yang berisi sejumlah pernyataan. 

Saudara/Saudari diminta untuk menjawab pernyataan tersebut dengan cara 

memberikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 

keadaan diri Saudara/Saudari, diantara empat pilihan jawaban yang tersedia. 

Seperti: 

SS   : Sesuai 

CS   : Cukup Sesuai 

KS   : Kurang Sesuai 

TS   : Tidak Sesuai 



 

 

 

No Pernyataan S CS KS TS 

1.  Saat kesal dengan orang lain saya  
memposting hal di akun media 
sosial untuk menyindir 

    

2.  Saya mengomentari postingan 
(foto/video) orang dengan kata-
kata kasar, cacian dan hinaan 
ketika membencinya 

    

3.  Saat menerima hinaan di sosial 
media, saya akan membalas 
dengan hal yang sama 

    

4.  Saat membenci seseorang saya 
tidak mengirimkan pesan ancaman 
melalui media sosial 
 

    

5.  Saat kesal dengan seseorang saya 
tidak akan mengungkapkan 
keburukannya di media sosial 

    

6.  Saya membuat akun palsu (fake 
account) untuk mengungkapkan 
kekesalan terhadap seseorang 

    

7.  Saya memilih menyampaikan 
kebencian saya terhadap 
seseorang secara langsung tanpa 
harus 
menyindir/mempermalukannya 
melalui media sosial. 

    

8.  Saya pernah membagikan foto 
memalukan orang yang saya benci 
di media sosial  

    

9.  Saya tidak menghina seseorang di 
media sosial meskipun dia yang 
memulai duluan 

    

10.  Saya memiliki online group diluar 
orang yang saya benci untuk 
membicarakannya 

    

11.  Saya mengirimkan chat kepada 
teman saya dengan kata-kata 
kasar, jika saya merasa kesal 
terhadapnya 

    

12.  Saya tidak pernah menyindir 
teman saya melalui chat group, 
meskipun merasa kesal 

    



 

 

 

terhadapnya  

13.  Saya merasa senang saat orang 
lain  ikut merespon buruk 
postingan tentang orang yang saya 
benci  

    

14.  Saya tidak mengeluarkan orang 
yang yang saya benci dari online 
group  

    

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

  

SURAT IZIN PENELITIAN DARI AKADEMIK FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

 
 

Lampiran 2 



 

 

 

  

SURAT IZIN PENELITIAN DARI DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN 
TERPADU SATU PINTU 

 

 

Lampiran 3 



 

 

 

  

SURAT IZIN PENELITIAN DARI BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KOTA 
MAKASSAR 

 

Lampiran 4 



 

 

 

 
 

 
HASIL OUTPUT ANALISIS SPSS 

 
A. Analisis Univariat 

1. Karakteristik Responden 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12 6 3.3 3.3 3.3 

13 33 18.1 18.1 21.4 

14 101 55.5 55.5 76.9 

15 37 20.3 20.3 97.3 

16 4 2.2 2.2 99.5 

17 1 .5 .5 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 98 53.8 53.8 53.8 

Perempuan 84 46.2 46.2 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 
KELAS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IX A 23 12.6 12.6 12.6 

IX B 21 11.5 11.5 24.2 

IX C 26 14.3 14.3 38.5 

IX D 24 13.2 13.2 51.6 

IX E 20 11.0 11.0 62.6 

IX F 21 11.5 11.5 74.2 

VIII F 25 13.7 13.7 87.9 

VIIIG 22 12.1 12.1 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

Lampiran 5 



 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IX 135 74.2 74.2 74.2 

VIII 47 25.8 25.8 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

2. Pre-Tes  

a. Pengetahuan 

1) Melakukan perundungan melalui dunia maya (social 

media), disebut dengan istilah... 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 46 25.3 25.3 25.3 

Benar 136 74.7 74.7 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

2) Salah satu perilaku yang dapat menyebabkan gangguan 

mental adalah… 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 85 46.7 46.7 46.7 

Benar 97 53.3 53.3 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

3) Berkata kasar dengan maksud menghina, menyudutkan 

dan memfitnah seseorang melalui media sosial dapat 

membuat ia merasa... 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 36 19.8 19.8 19.8 

Benar 146 80.2 80.2 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

4) Manakah perilaku yang termasuk cyberbullying... 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 58 31.9 31.9 31.9 

Benar 124 68.1 68.1 100.0 



 

 

 

Total 182 100.0 100.0  

 

5) Perilaku cyberbullying yang dilakukan seseorang, 

cenderung disebabkan oleh... 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 67 36.8 36.8 36.8 

Benar 115 63.2 63.2 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

6) Perilaku cyberbullying dapat menimbulkan dampak sulit 

berkonsentrasi dan penurunan semangat belajar pada 

korban cyberbullying di lingkungan sekolah, karena... 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 36 19.8 19.8 19.8 

Benar 146 80.2 80.2 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

7) Berikut adalah cara mencegah perilaku cyberbullying, 

kecuali... 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 121 66.5 66.5 66.5 

Benar 61 33.5 33.5 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

8) Berikut adalah cara yang baik dan benar dalam menyikapi 

cyberbullying di media sosial, kecuali... 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 111 61.0 61.0 61.0 

Benar 71 39.0 39.0 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

Kategori Pengetahuan (Pre-Tes) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 62 34.1 34.1 34.1 

Cukup 102 56.0 56.0 90.1 



 

 

 

Baik 18 9.9 9.9 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 
b. Keyakinan 

1) Saya yakin bahwa perilaku cyberbullying beresiko menyebabkan 

gangguan mental kepada korban 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Yakin 17 9.3 9.3 9.3 

Kurang Yakin 5 2.7 2.7 12.1 

Cukup Yakin 28 15.4 15.4 27.5 

Yakin 132 72.5 72.5 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

2) Saya dapat selalu mencegah perilaku cyberbullying, jika saya 

mengetahui apa saja gejala dan dampaknya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Yakin 17 9.3 9.3 9.3 

Kurang Yakin 43 23.6 23.6 33.0 

Cukup Yakin 58 31.9 31.9 64.8 

Yakin 64 35.2 35.2 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

3) Saya mampu mencari cara untuk mencegah perilaku cyberbullying 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Yakin 19 10.4 10.4 10.4 

Kurang Yakin 40 22.0 22.0 32.4 

Cukup Yakin 57 31.3 31.3 63.7 

Yakin 66 36.3 36.3 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

4) Sulit bagi saya untuk mencegah perilaku cyberbullying 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Yakin 42 23.1 23.1 23.1 



 

 

 

Cukup Yakin 48 26.4 26.4 49.5 

Kurang Yakin 52 28.6 28.6 78.0 

Tidak Yakin 40 22.0 22.0 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

5) Saya yakin bahwa saya dapat mencegah perilaku cyberbullying 

meskipun merasa sangat kesal terhadap seseorang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Yakin 18 9.9 9.9 9.9 

Kurang Yakin 43 23.6 23.6 33.5 

Cukup Yakin 51 28.0 28.0 61.5 

Yakin 70 38.5 38.5 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

6) Saya tidak tahu cara menanggapi dan mengatasi perilaku 

cyberbullying 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Yakin 54 29.7 29.7 29.7 

Cukup Yakin 41 22.5 22.5 52.2 

Kurang Yakin 51 28.0 28.0 80.2 

Tidak Yakin 36 19.8 19.8 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

7) Berkat pengetahuan yang saya miliki, saya tahu bagaimana cara 

mencegah perilaku cyberbullying 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Yakin 17 9.3 9.3 9.3 

Kurang Yakin 33 18.1 18.1 27.5 

Cukup Yakin 54 29.7 29.7 57.1 

Yakin 78 42.9 42.9 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

8) Saya tidak tenang dalam menanggapi perkataan kasar dan cacian di 

media sosial 



 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Yakin 76 41.8 41.8 41.8 

Cukup Yakin 47 25.8 25.8 67.6 

Kurang Yakin 35 19.2 19.2 86.8 

Tidak Yakin 24 13.2 13.2 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

9) Apapun tindakan cyberbullying yang saya dapatkan, saya dapat 

mengatasinya dengan baik dan benar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Yakin 17 9.3 9.3 9.3 

Kurang Yakin 31 17.0 17.0 26.4 

Cukup Yakin 55 30.2 30.2 56.6 

Yakin 79 43.4 43.4 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

Kategori Keyakinan (Pre-Tes) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 17 9.3 9.3 9.3 

Tinggi 165 90.7 90.7 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 
c. Tindakan 

1) Saat kesal dengan orang lain saya memposting hal di akun media 

sosial untuk menyindir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 41 22.5 22.5 22.5 

Cukup Sesuai 23 12.6 12.6 35.2 

Kurang Sesuai 21 11.5 11.5 46.7 

Tidak Sesuai 97 53.3 53.3 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 



 

 

 

2) Saya mengomentari postingan (foto/video) orang dengan kata-kata 

kasar, cacian dan hinaan ketika membencinya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 24 13.2 13.2 13.2 

Cukup Sesuai 29 15.9 15.9 29.1 

Kurang Sesuai 14 7.7 7.7 36.8 

Tidak Sesuai 115 63.2 63.2 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

3) Saat menerima hinaan di sosial media, saya akan membalas dengan 

hal yang sama 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 38 20.9 20.9 20.9 

Cukup Sesuai 35 19.2 19.2 40.1 

Kurang Sesuai 67 36.8 36.8 76.9 

Tidak Sesuai 42 23.1 23.1 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

4) Saat membenci seseorang saya tidak mengirimkan pesan ancaman 

melalui media sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 49 26.9 26.9 26.9 

Kurang Sesuai 22 12.1 12.1 39.0 

Cukup Sesuai 25 13.7 13.7 52.7 

Sesuai 86 47.3 47.3 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

5) Saat kesal dengan seseorang saya tidak akan mengungkapkan 

keburukannya di media sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 34 18.7 18.7 18.7 

Kurang Sesuai 23 12.6 12.6 31.3 

Cukup Sesuai 25 13.7 13.7 45.1 



 

 

 

Sesuai 100 54.9 54.9 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

6) Saya membuat akun palsu (fake account) untuk mengungkapkan 

kekesalan terhadap seseorang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 27 14.8 14.8 14.8 

Cukup Sesuai 32 17.6 17.6 32.4 

Kurang Sesuai 36 19.8 19.8 52.2 

Tidak Sesuai 87 47.8 47.8 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

7) Saya memilih menyampaikan kebencian saya terhadap seseorang 

secara langsung tanpa harus menyindir/mempermalukannya melalui 

media sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 31 17.0 17.0 17.0 

Kurang Sesuai 40 22.0 22.0 39.0 

Cukup Sesuai 45 24.7 24.7 63.7 

Sesuai 66 36.3 36.3 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

8) Saya pernah membagikan foto memalukan orang yang saya benci di 

media sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 26 14.3 14.3 14.3 

Cukup Sesuai 33 18.1 18.1 32.4 

Kurang Sesuai 17 9.3 9.3 41.8 

Tidak Sesuai 106 58.2 58.2 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

9) Saya tidak menghina seseorang di media sosial meskipun dia yang 

memulai duluan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 



 

 

 

Valid Tidak Sesuai 37 20.3 20.3 20.3 

Kurang Sesuai 28 15.4 15.4 35.7 

Cukup Sesuai 41 22.5 22.5 58.2 

Sesuai 76 41.8 41.8 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

10) Saya memiliki online group diluar orang yang saya benci untuk 

membicarakannya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 30 16.5 16.5 16.5 

Cukup Sesuai 32 17.6 17.6 34.1 

Kurang Sesuai 46 25.3 25.3 59.3 

Tidak Sesuai 74 40.7 40.7 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

11) Saya mengirimkan chat kepada teman saya dengan kata-kata kasar, 

jika saya merasa kesal terhadapnya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 42 23.1 23.1 23.1 

Cukup Sesuai 29 15.9 15.9 39.0 

Kurang Sesuai 37 20.3 20.3 59.3 

Tidak Sesuai 74 40.7 40.7 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

12) Saya tidak pernah menyindir teman saya melalui chat group, 

meskipun merasa kesal terhadapnya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 46 25.3 25.3 25.3 

Kurang Sesuai 30 16.5 16.5 41.8 

Cukup Sesuai 39 21.4 21.4 63.2 

Sesuai 67 36.8 36.8 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 



 

 

 

13) Saya merasa senang saat orang lain ikut merespon buruk postingan 

tentang orang yang saya benci 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 37 20.3 20.3 20.3 

Cukup Sesuai 29 15.9 15.9 36.3 

Kurang Sesuai 42 23.1 23.1 59.3 

Tidak Sesuai 74 40.7 40.7 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

14) Saya tidak mengeluarkan orang yang yang saya benci dari online 

group 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 46 25.3 25.3 25.3 

Kurang Sesuai 21 11.5 11.5 36.8 

Cukup Sesuai 32 17.6 17.6 54.4 

Sesuai 83 45.6 45.6 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

Kategori Tindakan (Pre-Tes) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 19 10.4 10.4 10.4 

Baik 163 89.6 89.6 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 
3. Post-Tes 

a. Pengetahuan 

1) Melakukan perundungan melalui dunia maya (social media), 

disebut dengan istilah... 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Benar 182 100.0 100.0 100.0 

 

2) Salah satu perilaku yang dapat menyebabkan gangguan 

mental adalah… 



 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 10 5.5 5.5 5.5 

Benar 172 94.5 94.5 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

3) Berkata kasar dengan maksud menghina, menyudutkan dan 

memfitnah seseorang melalui media sosial dapat membuat ia 

merasa... 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 32 17.6 17.6 17.6 

Benar 150 82.4 82.4 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

4) Manakah perilaku yang termasuk cyberbullying... 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 36 19.8 19.8 19.8 

Benar 146 80.2 80.2 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

5) Perilaku cyberbullying yang dilakukan seseorang, cenderung 

disebabkan oleh... 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 34 18.7 18.7 18.7 

Benar 148 81.3 81.3 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

6) Perilaku cyberbullying dapat menimbulkan dampak sulit 

berkonsentrasi dan penurunan semangat belajar pada korban 

cyberbullying di lingkungan sekolah, karena... 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 21 11.5 11.5 11.5 

Benar 161 88.5 88.5 100.0 



 

 

 

Total 182 100.0 100.0  

 

7) Berikut adalah cara mencegah perilaku cyberbullying, kecuali... 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 84 46.2 46.2 46.2 

Benar 98 53.8 53.8 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

8) Berikut adalah cara yang baik dan benar dalam menyikapi 

cyberbullying di media sosial, kecuali... 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Salah 21 11.5 11.5 11.5 

Benar 161 88.5 88.5 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

Kategori Pengetahuan (Post-Test) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 16 8.8 8.8 8.8 

Cukup 28 15.4 15.4 24.2 

Baik 138 75.8 75.8 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 
b. Keyakinan 

1) Saya yakin bahwa perilaku cyberbullying beresiko menyebabkan 

gangguan mental kepada korban 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Yakin 4 2.2 2.2 2.2 

Kurang Yakin 5 2.7 2.7 4.9 

Cukup Yakin 11 6.0 6.0 11.0 

Yakin 162 89.0 89.0 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 



 

 

 

2) Saya dapat selalu mencegah perilaku cyberbullying, jika saya 

mengetahui apa saja gejala dan dampaknya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Yakin 3 1.6 1.6 1.6 

Kurang Yakin 6 3.3 3.3 4.9 

Cukup Yakin 49 26.9 26.9 31.9 

Yakin 124 68.1 68.1 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

3) Saya mampu mencari cara untuk mencegah perilaku 

cyberbullying 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Yakin 4 2.2 2.2 2.2 

Kurang Yakin 6 3.3 3.3 5.5 

Cukup Yakin 46 25.3 25.3 30.8 

Yakin 126 69.2 69.2 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

4) Sulit bagi saya untuk mencegah perilaku cyberbullying 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Yakin 3 1.6 1.6 1.6 

Cukup Yakin 7 3.8 3.8 5.5 

Kurang Yakin 34 18.7 18.7 24.2 

Tidak Yakin 138 75.8 75.8 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

5) Saya yakin bahwa saya dapat mencegah perilaku cyberbullying 

meskipun merasa sangat kesal terhadap seseorang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Yakin 2 1.1 1.1 1.1 

Kurang Yakin 8 4.4 4.4 5.5 

Cukup Yakin 52 28.6 28.6 34.1 

Yakin 120 65.9 65.9 100.0 



 

 

 

Total 182 100.0 100.0  

 

6) Saya tidak tahu cara menanggapi dan mengatasi perilaku 

cyberbullying 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Yakin 4 2.2 2.2 2.2 

Cukup Yakin 5 2.7 2.7 4.9 

Kurang Yakin 36 19.8 19.8 24.7 

Tidak Yakin 137 75.3 75.3 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

7) Berkat pengetahuan yang saya miliki, saya tahu bagaimana cara 

mencegah perilaku cyberbullying 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Yakin 5 2.7 2.7 2.7 

Kurang Yakin 4 2.2 2.2 4.9 

Cukup Yakin 48 26.4 26.4 31.3 

Yakin 125 68.7 68.7 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

8) Saya tidak tenang dalam menanggapi perkataan kasar dan cacian 

di media sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Yakin 2 1.1 1.1 1.1 

Cukup Yakin 4 2.2 2.2 3.3 

Kurang Yakin 44 24.2 24.2 27.5 

Tidak Yakin 132 72.5 72.5 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

9) Apapun tindakan cyberbullying yang saya dapatkan, saya dapat 

mengatasinya dengan baik dan benar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Yakin 4 2.2 2.2 2.2 



 

 

 

Kurang Yakin 8 4.4 4.4 6.6 

Cukup Yakin 45 24.7 24.7 31.3 

Yakin 125 68.7 68.7 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

Kategori Keyakinan (Post-Test) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 10 5.5 5.5 5.5 

Tinggi 172 94.5 94.5 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 
 

c. Tindakan 

1) Saat kesal dengan orang lain saya memposting hal di akun media 

sosial untuk menyindir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 3 1.6 1.6 1.6 

Cukup Sesuai 4 2.2 2.2 3.8 

Kurang Sesuai 14 7.7 7.7 11.5 

Tidak Sesuai 161 88.5 88.5 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

2) Saya mengomentari postingan (foto/video) orang dengan kata-

kata kasar, cacian dan hinaan ketika membencinya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 4 2.2 2.2 2.2 

Cukup Sesuai 2 1.1 1.1 3.3 

Kurang Sesuai 52 28.6 28.6 31.9 

Tidak Sesuai 124 68.1 68.1 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

3) Saat menerima hinaan di sosial media, saya akan membalas 

dengan hal yang sama 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 



 

 

 

Valid Sesuai 2 1.1 1.1 1.1 

Cukup Sesuai 2 1.1 1.1 2.2 

Kurang Sesuai 46 25.3 25.3 27.5 

Tidak Sesuai 132 72.5 72.5 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

4) Saat membenci seseorang saya tidak mengirimkan pesan ancaman 

melalui media sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 2 1.1 1.1 1.1 

Kurang Sesuai 3 1.6 1.6 2.7 

Cukup Sesuai 34 18.7 18.7 21.4 

Sesuai 143 78.6 78.6 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

5) Saat kesal dengan seseorang saya tidak akan mengungkapkan 

keburukannya di media sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 3 1.6 1.6 1.6 

Kurang Sesuai 2 1.1 1.1 2.7 

Cukup Sesuai 55 30.2 30.2 33.0 

Sesuai 122 67.0 67.0 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

6) Saya membuat akun palsu (fake account) untuk mengungkapkan 

kekesalan terhadap seseorang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 1 .5 .5 .5 

Cukup Sesuai 5 2.7 2.7 3.3 

Kurang Sesuai 39 21.4 21.4 24.7 

Tidak Sesuai 137 75.3 75.3 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 



 

 

 

7) Saya memilih menyampaikan kebencian saya terhadap seseorang 

secara langsung tanpa harus menyindir/mempermalukannya 

melalui media sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 1 .5 .5 .5 

Kurang Sesuai 4 2.2 2.2 2.7 

Cukup Sesuai 53 29.1 29.1 31.9 

Sesuai 124 68.1 68.1 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

8) Saya pernah membagikan foto memalukan orang yang saya benci 

di media social 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 5 2.7 2.7 2.7 

Cukup Sesuai 1 .5 .5 3.3 

Kurang Sesuai 46 25.3 25.3 28.6 

Tidak Sesuai 130 71.4 71.4 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

9) Saya tidak menghina seseorang di media sosial meskipun dia yang 

memulai duluan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 2 1.1 1.1 1.1 

Kurang Sesuai 5 2.7 2.7 3.8 

Cukup Sesuai 52 28.6 28.6 32.4 

Sesuai 123 67.6 67.6 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

10) Saya memiliki online group diluar orang yang saya benci untuk 

membicarakannya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 3 1.6 1.6 1.6 

Cukup Sesuai 5 2.7 2.7 4.4 

Kurang Sesuai 31 17.0 17.0 21.4 

Tidak Sesuai 143 78.6 78.6 100.0 



 

 

 

Total 182 100.0 100.0  

 

11) Saya mengirimkan chat kepada teman saya dengan kata-kata 

kasar, jika saya merasa kesal terhadapnya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 3 1.6 1.6 1.6 

Cukup Sesuai 4 2.2 2.2 3.8 

Kurang Sesuai 33 18.1 18.1 22.0 

Tidak Sesuai 142 78.0 78.0 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

12) Saya tidak pernah menyindir teman saya melalui chat group, 

meskipun merasa kesal terhadapnya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 1 .5 .5 .5 

Kurang Sesuai 4 2.2 2.2 2.7 

Cukup Sesuai 54 29.7 29.7 32.4 

Sesuai 123 67.6 67.6 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

13) Saya merasa senang saat orang lain ikut merespon buruk 

postingan tentang orang yang saya benci 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 3 1.6 1.6 1.6 

Cukup Sesuai 3 1.6 1.6 3.3 

Kurang Sesuai 39 21.4 21.4 24.7 

Tidak Sesuai 137 75.3 75.3 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

14) Saya tidak mengeluarkan orang yang yang saya benci dari online 

group 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sesuai 1 .5 .5 .5 



 

 

 

Kurang Sesuai 5 2.7 2.7 3.3 

Cukup Sesuai 53 29.1 29.1 32.4 

Sesuai 123 67.6 67.6 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 

Kategori Tindakan (Post-Test) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 7 3.8 3.8 3.8 

Baik 175 96.2 96.2 100.0 

Total 182 100.0 100.0  

 
 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Total Pengetahuan (Pre-test) 182 0 8 4.92 1.596 

Total Keyakinan (Pre-test) 182 12 32 25.37 4.507 

Total Tindakan (Pre-test) 182 23 53 40.45 7.219 

Total Pengetahuan (Post-test) 182 4 8 6.69 1.079 

Total Keyakinan (Post-test) 182 16 36 32.90 4.269 

Total Tindakan (Post-test) 182 24 56 51.60 5.405 

Valid N (listwise) 182     

 

B. Analisis Bivariat 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Total Pengetahuan (Pre-test) .179 182 .000 .930 182 .000 

Total Pengetahuan (Post-test) .370 182 .000 .753 182 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 
 
 
 



 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Total Keyakinan (Pre-test) .181 182 .000 .905 182 .000 

Total Keyakinan (Post-test) .355 182 .000 .493 182 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Total Tindakan (Pre-test) .138 182 .000 .929 182 .000 

Total Tindakan (Post-test) .302 182 .000 .521 182 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
C. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test Ranks 

1. Pengetahuan  

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Total Pengetahuan (Pre-test) 182 4.92 1.596 0 8 

Total Pengetahuan (Post-test) 182 6.69 1.079 4 8 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Total Pengetahuan (Post-test) - 

Pengetahuan (Pre-test) 

Negative Ranks 23
a
 62.39 1435.00 

Positive Ranks 151
b
 91.32 13790.00 

Ties 8
c
   

Total 182   

a. Total Pengetahuan (Post-test) < Total Pengetahuan (Pre-test) 

b. Total Pengetahuan (Post-test) > Total Pengetahuan (Pre-test) 

c. Total Pengetahuan (Post-test) = Total Pengetahuan (Pre-test) 

 

Test Statisticsa 

 

Total Pengetahuan (Post-

test) - Pengetahuan (Pre-

test) 

Z -9.374
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 



 

 

 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 
2. Keyakinan 

Descriptive Statistics 

 n Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Total Keyakinan (Pre-test) 182 25.37 4.507 12 32 

Total Keyakinan (Post-test) 182 32.90 4.269 16 36 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test Ranks 

 n Mean Rank Sum of Ranks 

Total Keyakinan (Post-test) - Total 

Keyakinan (Pre-test) 

Negative Ranks 8
a
 83.25 666.00 

Positive Ranks 171
b
 90.32 15444.00 

Ties 3
c
   

Total 182   

a. Total Keyakinan (Post-test) < Total Keyakinan (Pre-test) 

b. Total Keyakinan (Post-test) > Total Keyakinan (Pre-test) 

c. Total Keyakinan (Post-test) = Total Keyakinan (Pre-test) 

 

Test Statisticsa 

 

Total Keyakinan (Post-test) - 

Total Keyakinan (Pre-test) 

Z -10.654
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 
3. Tindakan 

Descriptive Statistics 

 n Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Total Tindakan (Pre-test) 182 40.45 7.219 23 53 

Total Tindakan (Post-test) 182 51.60 5.405 24 56 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test Ranks 

 

 n Mean Rank Sum of Ranks 

Total Tindakan (Post-test) - Total Negative Ranks 6
a
 23.50 141.00 



 

 

 

Tindakan (Pre-test) Positive Ranks 176
b
 93.82 16512.00 

Ties 0
c
   

Total 182   

a. Total Tindakan (Post-test) < Total Tindakan (Pre-test) 

b. Total Tindakan (Post-test) > Total Tindakan (Pre-test) 

c. Total Tindakan (Post-test) = Total Tindakan (Pre-test) 

 

Test Statisticsa 

 

Total Tindakan (Post-test) - 

Total Tindakan (Pre-test) 

Z -11.505
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 
D. Uji Kelayakan Media 

1. Apakah anda menyukai media ini? 

 

 
2. Apakah anda menyukai pemilihan warna pada media ini? 

 
 

 

3. Apakah anda menyukai pemilihan karakter pada media ini? 

 
4. Apakah pesan/isi yang disampaikan media ini dapat dipahami? 



 

 

 

 
5. Apakah anda menyukai komposisi dari media ini? 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



 

 

 

  

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
a. Pelaksanaan Pre-test 
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b. Pelaksanaan Post-test 
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